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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian 

Peserta JKN Non PBI di Kabupaten Pasaman lebih banyak yang memilih FKTP swasta 

(29.069 jiwa) daripada FKTP milik pemerintah (21.733 jiwa). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan determinan pemilihan Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama 

(FKTP) milik pemerintah dan swasta pada peserta JKN Non PBI di Kabupaten Pasaman. 

 

Metode 

Jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional comparative. Penelitian dilakukan 

di tiga FKTP milik pemerintah dan swasta yang ada di Kabupaten Pasaman pada bulan April 

sampai dengan Juli 2023. Populasi penelitian adalah rata-rata peserta Non PBI per bulan 

pada enam FKTP terpilih dengan jumlah sampel 100 sampel. Data dianalisis dengan analisis 

univariat, bivariat dengan menggunakan uji chi-square, dan multivariat dengan 

menggunakan regresi logistik berganda. 

 

Hasil 

Hasil analisis univariat terdapat bahwa kurang dari separuh (29%) peserta Non PBI memilih 

FKTP milik pemerintah. Persepsi sakit positif, persepsi kualitas positif, perilaku petugas 

kesehatan yang ramah, dan aksesibilitas terhadap pelayanan kesehatan yang mudah lebih 

banyak pada peserta Non PBI yang memilih FKTP swasta. Sedangkan ketersediaan fasilitas 

lengkap lebih banyak pada peserta Non PBI yang memilih FKTP milik pemerintah. Terdapat 

hubungan yang siginifikan antara persepsi sakit p-value (0,005), ketersediaan fasilitas 

kesehatan p-value (0,000), dan aksesibilitas terhadap pelayanan kesehatan p-value (0,047) 

dengan pemilihan FKTP pada peserta JKN Non PBI di Kabupaten Pasaman. Ketersediaan 

fasilitas kesehatan merupakan variabel yang memiliki hubungan paling siginifikan terhadap 

pemilihan FKTP pada peserta JKN Non PBI di Kabupaten Pasaman. 

 

Kesimpulan 

Persepsi sakit, ketersediaan fasilitas kesehatan, dan aksesibilitas terhadap pelayanan 

kesehatan memiliki hubungan signifikan terhadap pemilihan FKTP pada peserta JKN Non 

PBI di Kabupaten Pasaman. Variabel yang memiliki hubungan paling signifikan adalah 

ketersediaan fasilitas kesehatan. Disarankan FKTP milik pemerintah disiplin terhadap jam 

buka pelayanan dan FKTP swasta dapat melengkapi ketersediaan fasilitas kesehatan. 
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ABSTRACT 

 

Research Purposes 

The JKN Non PBI’s participants in Pasaman District prefer private First-Level Health 

Facilities (29,069 people) over government First Level Health Facilities (21,733 people). 

This study aims to determine the comparison of the determinants of the selection of first-

level health facilities for JKN Non PBI’s participants in Pasaman District. 

 

Method 

This type of quantitative research with cross-sectional comparative design. The research was 

conducted at three public and private First Level Health Facilities in Pasaman District from 

April to July 2023. The study population was the average Non PBI’s participants per month 

at 6 selected first-level health facilities with a sample size of 100 samples. Data were 

analyzed using univariate analysis, bivariate analysis using the chi-square test, and 

multivariate analysis using multiple logistic regression. 

 

Result 

The results of the univariate analysis found that less than half (29%) of Non PBI’s 

participants chose government-owned first-level health facilities. Positive perceptions of 

illness, positive perceptions of quality, friendly behavior of health workers, and easy 

accessibility to health services were more among participants of Non PBI’s participants who 

chose private First Level Health Facilities. While the availability of complete facilities was 

more for Non PBI’s participants who chose the government's First Level Health Facilities. 

There is a significant relationship between perception of illness p-value (0.005), availability 

of health facilities p-value (0.000), and accessibility to health services p-value (0.047) with 

the selection of first-level health facilities for JKN Non PBI’s participants in Pasaman 

Regency. Availability of health facilities is the variable that has the most significant 

relationship to the selection of first level health facilities among JKN Non PBI’s participants 

in Pasaman Regency. 

  

Conclusion 

Perception of illness, availability of health facilities, and accessibility to health services had a 

significant relationship with the selection of first-level health facilities among participants in 

the JKN Non PBI’s participants in the Pasaman District. The variable that had the most 

significant relationship is the availability of health facilities. It is recommended that the 

government's First Level Health Facilities be disciplined in their opening hours and private 

First Level Health Facilities can complement the aiavilability of helath facilities. 
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